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Abstract— The era of education released by the industrial revolution 4.0 is called Education 4.0, which is characterized by digital technology
in the learning process known as the cyber system and is able to create a continuous learning process without space and time limits. The
challenges of education in the 4.0 industrial revolution era specifically in Indonesia also spoke of competencies that were able to compete
with developments. The method used in this study is an explanatory survey with a simple random sampling technique of 130 respondents.
The data analysis technique used is simple regression analysis with SPSS 23.0 for Windows. The results show that the exhibition of
Education and Entrepreneurship in the Industrial Revolution Era 4.0 fits the good category.
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Abstrak— Era pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0 disebut Pendidikan 4.0 yang bercirikan pemanfaatan teknologi
digital dalam proses pembelajaran dikenal dengan sistem siber (cyber sistem) dan mampu membuat proses pembelajaran berlangsung
secara kontinu tanpa batas ruang dan tanpa batas waktu. Tantangan pendidikan pada era revolusi industri 4.0 ini khususnya di
Indonesia juga berbicara mutu lulusan yang mampu bersaing dengan tuntutan perkembangan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah explanatory survey dengan teknik simple random sampling sebanyak 130 responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan alat bantu program SPSS 23.0 for Windows. Hasil menunjukkan bahwa gambaran
Pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan pada Era Revolusi Industri 4.0 berada pada kategori baik.

Kata Kunci- Pendidikan, Prakarya, Kewirausahaan, Revolusi Industri 4.0

I.  PENDAHULUAN
Manusia tidak akan pernah lepas dari

industri untuk peningkatan efisiensi proses industri.
Era digital ini bukan hanya berdampak pada bidang

pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana,
kebutuhan yang sangat penting agar dapat
mengarahkan potensi diri menjadi yang lebih baik,
agar dapat menyesuaikan diri secara aktif dan dinamis
untuk mengahadapi segala perubahan yang terjadi [1]-
[4]. Melalui proses pendidikan, banyak ilmu
pengetahuan yang didapatkan untuk diaplikasikan
dalam  kehidupan  sehari-hari, yang  dapat
meningkatkan aktualisasi diri untuk bekal masa depan
manusia[5].

Revolusi industri merupakan perubahan besar-
besaran di  bidang  pertanian,  manufaktur,
pertambangan, transportasi, teknologi dan memiliki
dampak yang mendalam terhadap segala aspek
kehidupan dunia. Revolusi industri 1.0 ditandai dengan
penggunaan mesin berbasis manufaktur terjadi pada
akhir abad ke-18 (pada tahun 1750-1850), revolusi
industri 2.0 ditandai dengan produksi massal dengan
mesin bertenaga listrik terjadi pada awal abad ke-19,
revolusi industri 3.0 ditandai dengan tekonologi
informasi dan elektronika guna otomasi produksi
terjadi diawal abad ke- 20, dan revolusi industri 4.0
ditandai dengan integrasi online dengan produksi
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industri saja akan tetapi berdampak ke segala aspek
kehidupan manusia di dunia tanpa kecuali dunia
pendidikan.

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah
satu bentuk aplikasi kepedulian dunia pendidikan
terhadap kemajuan bangsanya, sekarang ini
enterpreneurship (kewirausahaan) merupakan mata
pelajaran yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah dan
telah bertumbuh sangat pesat [6], [7]. Pembelajaran
prakarya dan kewirausahaan sebagai  proses
memperoleh kognitif, menstrukturkan pengetahuan
merubah makna menjadi pengalaman  serta
memperoleh keterampilan dan sikap (Kosasih, 2012:5;
Rae, 2000). Proses Belajar mengajar prakarya dan
kewirausahaan merupakan sebagai rangkaian interaksi
antara siswa dengan guru dalam rangka mencapai
tujuan [9]. Proses dinamis baik kesadaran, refleksi,
asosiasi dan aplikasi yang melibatkan transformasi
pengalaman dan pengetahuan kedalam hasil
pembelajaran [10]. Mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan merupakan mata pelajaran di sekolah
yang mempelajari memulai usaha, melatih
keterampilan siswa dan memotivasi agar siswa
memiliki usaha [11].

78



)

-
F
\ (Business Innowation & Entrepreneurship Joumal

II. KAJIAN PUSTAKA
1) Konsep Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah
satu bentuk aplikasi kepedulian dunia pendidikan
terhadap kemajuan bangsanya, sekarang ini
enterpreneurship (kewirausahaan) merupakan mata
pelajaran yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah dan
telah bertumbuh sangat pesat (Manimala & Thomas,
2017; Rodrigues et al, 2015; Witjatno, 2013).
Transformasi pengetahuan kewirausahaan telah
berkembang pada akhir-akhir ini [12]. Demikian pula
di negara kita pengetahuan kewirausahaan diajarkan di
sekolah menengah, perguruan tinggi di berbagai kursus
bisnis [13]. Pendidikan kewirausahaan merupakan
pendidikan yang bertujuan untuk menempa bangsa
Indonesia sesuai dengan kepribadian Indonesia yang
berdasarkan Pancasila” [14]. Dalam arti yang lebih
luas bahwa pendidikan kewirausahaan adalah
pertolongan untuk membelajarkan manusia Indonesia
sehingga mereka memiliki kekuatan pribadi yang
dinamis dan kreatif sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia yang berdasarkan pancasila [12].

Menurut R. Djatmiko Danuhadimedjo adapun
perlunya pendidikan kewirausahaan di Indonesia
untuk: (1) Untuk mengembangkan, memupuk dan
membina bibit atau bakat pengusaha sehingga bibit
tersebut lebih berbobot dan selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan yang mutakhir. (2)
Untuk memberikan kesempatan kepada setiap manusia
supaya sedapat mungkin dan menumbuhkan
kepribadian wirausaha. (3) Pendidikan kewirausahaan
menjadi manusia berwatak dan unggul, memberikan
kemampuan untuk membersihkan sikap mental negatif
meningkatkan daya saing dan daya juang. 4) Dengan
demikian apabila kepribadian wirausaha kita miliki,
maka negara kita yang sedang berkembang ini akan
dapat menyusul ketinggalan atau menyamai negara
yang sudah maju. (5) Untuk menumbuhkan cara
berpikir yang rasional dan produktif dalam
memanfaatkan waktu dan faktor-faktor modal yang
dimiliki oleh wirausaha tradisional pribumi [4], [12].

Pendidikan kewirausahaan berorientasi pada
membangun kualitas manusia dari sebelum sampai
menjadi pengusaha [15]. Pendidikan kewirausahaan
sebuah transformasi pengetahuan kewirausahaan yang
di berikan di sekolah-sekolah, kampus dan tempat
pendidikan/pelatihan kewirausahaan supaya tahu
peran perusahaan, keuntungan dan kekurangan
berwirausaha, tahu proses berwirausaha, bisa
mengidentifikasi peluang dan berkreativitas, serta tahu
dasar-dasar dalam mengelola suatu usaha, diantaranya
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yaitu pemasaran, keuangan, produksi, organisasi,
sumber daya manusia, tantangan masa depan.
Sehingga seseorang tahu bagaimana cara mengelola
suatu usaha [16]. Ketika seseorang tahu dan mengerti
cara mengelola usaha maka mampu mendorong minat
seseorang untuk berwirausaha [16].

Pendidikan kewirausahaan sangatlah penting
bagi wirausaha, agar mereka tidak meraba-raba dalam
melakukan bisnis [17]. Dengan adanya pendidikan
maka mereka akan mempertimbangkan semua yang
akan mereka lakukan dengan matang. Pendidikan akan
membentuk para wirausahawan atau pembisnis yang
handal dan tangguh [18]. Siap menghadapi tantangan
yang akan mereka hadapi. Besar kecilnya resiko akan
dipertimbangkan matang-matang, melakukan segala
hal dengan petunjuk yang mereka ketahui tanpa adanya
kebimbangan yang tidak pasti.  Pendidikan
kewirausahaan merupakan salah satu bentuk aplikasi
kepedulian dunia pendidikan terhadap kemajuan
bangsanya. Di dalam pendidikan kewirausahaan
diperlihatkan di antaranya adalah nilai dan bentuk
kerja untuk mencapai kesuksesan [17].

2) Konsep Pembelajaran Kewirausahaan
Pembelajaran kewirausahaan berasal dari
dua kata, yaitu pembelajaran dan kewirausahaan.
Pembelajaran berarti sebuah proses interaksi terhadap
suatu peristiwa sehingga terjadi perubahan perilaku
sebagai hasil dari belajar. Pembelajaran berasal dari
kata belajar yang didefinisikan oleh Siregar & Nara
(2010:5) sebagai suatu aktivitas mental yang
berlangsung dalaminteraksi dengan lingkungannya
yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatih
konstan. Pembelajaran sebagai perubahan perilaku
yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil belajar
[20]. Sedangkan kewirausahaan merupakan proses di
mana seseorang menggunakan segenap kemampuan
dan keterampilan dalam berkreasi dan berinovasi demi
menciptakan  produk baru  untuk  kemudian
perkenalkan kepada masyarakat guna memperoleh
keuntungan [19], [21]. Dengan begitu pembelajaran
kewirausahaan merupakan suatu proses perubahan
perilaku seseorang dalam melakukan tindakan
wirausaha [4], [22].
3) Konsep Proses Belajar Mengajar

Konsep belajar mengajar sebagai suatu proses
kegiatan yang terencana dan merupakan perubahan
tingkah laku yang meliputi perubahan kecendrungan
manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan
kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk
melakukan berbagai jenis performance (kinerja) dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
Proses belajar mengajar terjadi jika adanya interaksi
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perilaku mengajar pada pihak guru dan perilaku belajar
pada pihak siswa tidak berlangsung dalam satu arah
melainkan adanya timbal-balik [23].

Proses belajar mengajar terjadi jika adanya
interaksi perilaku mengajar pada pihak guru dan
perilaku belajar pada pihak siswa tidak berlangsung
dalam satu arah melainkan adanya timbal-balik(Hill,
Wang, & Hill, 2018; Iskandar, 2010). Tujuan
merupakan titik temu dan bersifat mengikat dan
mengarahkan aktifitas kedua belah pihak [26]. Tujuan
tersebut dinilai dan dievaluasi agar mengetahui sejauh
apa ketercapaian tujuan bersama. Berdasarkan
penjelasan tersebut proses belajar mengajar tidak
terlepas dari faktor guru dan model pembelajaran yang
baik, proses belajar mengajar akan berjalan dengan
baik jika guru menggunakan model pembelajaran yang
baik juga. Salah satu faktor pendukung keberhasilan
dalam bidang pendidikan dipengaruhi oleh cara
belajar-mengajar yang dilakukan saat ini[27]-[29].

III. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
explanatory survey dengan teknik simple random
sampling sebanyak 130 responden. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana
dengan alat bantu program SPSS 23.0 for Windows.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil

Berdasarkan pada pengolahan data yang
dilakukan memalui penyebaran angket kepada siswa
kelas XI SMKN 1 Garut dapat diperoleh hasil
mengenai tanggapan responden terhadap dimensi
ranah psikomotor dengan perolehan skor tertinggi
terdapat pada item pernyataan “Penuturan kata
menjadi lebih terlatih karena pelajaran prakarya dan
kewirausahaan“ dilihat dari perolehan skor sebesar 538
atau 60%. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa responden menjadi terlatih penuturan katanya
bearada dalam kategori sedang. Public speaking
menjadi terlatih berkat pelajaran prakarya dan
kewirausahaan = sehingga  meningkatkan  rasa
kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan
terlatihnya kemampuan untuk memimpin menjadi
lebih baik [4], [30]. Sementara skor pernyataan
terendah terdapat pada item pernyataan “Saya tidak
berani mengemukakan pendapat karena takut salah”
dapat dilihat dari hasil skornya sebesar 497 atau 54%.
Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa masih
banyak responden masih takut dalam berpendapat
yang menjadikan masuk dalam kategori sedang.
Menurut Muhhibin Syah (2017) terlalu memikiran
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sebab-akibat kalau berbicara, dan lebih banyak diam
tidak akan membuat orang tersebut lebih unggul dari
yang lain. Harus adanya keinginan serta keberanian
untuk mengemukakan pendapat, agar lebih percaya
diri [31].

Pada hasil dari rata-rata total skor keseluruhan
pengambilan data dimensi penampilan berjumlah
8549, dengan demikian persentasi dimensi ranah
afektif menurut tanggapan dari 130 responden adalah
(8876:14560X100%) 61%. Dengan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa responden beranggapan bahwa
dimensi ranah afektif yang dimiliki cukup. Ranah
psikomotor siswa dapat mendukung proses belajar
mengajar menjadi lebih aktif karena siswa diarahkan
untuk selalu dilibatkan dalam setiap proses belajar
sehingga dapat mengarahkan ke arah yang lebih baik
[4], [32].

2) Pembahasan

Era revolusi industri 4.0 merupakan era
inovasi disruptif, dimana era ini berkembang sangat
begitu pesat, sehingga membawa dampak terciptanya
pasar baru bahkan lebih dasyatnya lagi era ini mampu
mengganggu atau merusak pasar yang sudah ada,
menggantikan teknologi yang sudah ada. Era digital ini
bukan hanya berdampak pada bidang industry saja
akan tetapi berdampak ke segala aspek kehidupan
manusia di dunia tanpa kecuali dunia pendidikan. Era
pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0
disebut Pendidikan 4.0 yang bercirikan pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran dikenal
dengan sistem siber (cyber sistem) dan mampu
membuat proses pembelajaran berlangsung secara
kontinu tanpa batas ruang dan tanpa batas waktu.
Tantangan pendidikan pada era revolusi industri 4.0 ini
khususnya di Indonesia bukan lagi hanya berbicara
pada masalah klasik yaitu pemerataan dan pemenuhan
akses, sarana prasarana Pendidikan tetapi juga
berbicara mutu lulusan yang mampu bersaing dengan
tuntutan perkembangan.

Pendidik dituntut untuk bisa beradaptasi
dengan zaman, dituntut menguasai lebih duluan
teknologoi agar dapat menyesuaikan dengan peserta
didik, jangan sampai peserta didik sudah berada pada
revolusi industry 3.0 sementara pendidiki masih
seputar revolusi industry 2.0, peserta didik sudah
memasuki era digital 4.0 sedangkan guru masih
bergelut pada era 3.0 kalau sudah situasi demikian
yang terjadi maka dipastikan pincang sehingga titik
temu antara guru dengan peserta didik tidak akan ada.
Meskipun perkembangan Pendidikan belum bisa
secara optimal mengikuti kecepatan akibat revolusi
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industri tersebut tetapi salah satu upaya yang perlu
dilakukan untuk menghadapi tantangan revolusi
industri 4.0 ini adalah melalui peningkatan kualitas
guru agar mampu mengajarkan materi dengan
pendekatan  penerapan  penggunaan  Teknologi
informasi (TT) dalam proses belajar mengajar pelajaran
prakarya dan kewirausahaan, jika tidak maka akan
semakin jauh ketinggalan oleh zaman dan ini berefek
pada mutu lulusan.

Pada perguruan tinggi, pentingnya pendidikan
kewirausahaan diberikan kepada mahasiswa dengan
memanfaatkan  teknologi  digital karena bisa
membekali mahasiswa character building enterpreneur
4.0. Berbekal pendidikan kewirausahaan diharapkan
pengangguran dari lulusan perguruan tinggi bisa
terkurangi. Seperti kita ketahui pengangguran yang
terjadi  disebabkan orientasi pendidikan yang
dilakukan di perguruan tinggi masih tertumpu pada
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi saja. Padahal idealnya perguruan tinggi juga
harus berorientasi pada paradigma enterpreneur
education. Artinya, mengubah pola pikir dari menjadi
pekerja ke bagaimana menciptakan lapangan kerjaatau
menjadi wirausaha. Sehingga lulusan perguruan tinggi
tidak hanya memiliki character building dan
employbility skill, tapi juga enterpreneur skill. Oleh
karena itu kurikulum pendidikan seharusnya dirancang
bertujuan untuk membentuk lulusan agar bisa sukses
dalam karier sebagai pekerja maupun sebagai pebisnis
atau wirausaha. Dengan demikian tidak ada lulusan
perguruan tinggi yang menganggur karena mereka
yang terserap ke pasar kerja memiliki kemampuan
untuk berwirausaha.

Karakter yang akan dibentuk melalui
pendidikan kewirausahaan yaitu cerdas, amanah dan
kreatif termasuk di dalamnya upaya peningkatan aspek
5C (creative, cognitive, collaborative, competence,
cohesiveness) dan mampu mencetak generasi
digitalpreneur. Digitalpreneur merupakan pelaku
bisnis yang bergerak dibidang teknologi informasi dan
komunikasi. Pendidikan enterpreneur diperlukan
mahasiswa dengan mengembangkan kepandaian
mereka dalam penggunaan Medsos (Media Sosial) bisa
menjadikan sebuah peluang usaha melalui bisnis
online. Menggunakan pengetahuan mereka untuk hal-
hal yang positif dan menguntungkan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Revolusi 4.0 memberikan kemudahan untuk
mengakses teknologi informasi sehingga semua orang
dapat terhubung dengan jejaring sosial. Tantangan bagi
sekolah dan perguruan tinggi untuk bisa mencetak
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lulusannya agar siap menghadapi revolusi tersebut.
Langkah yang bisa dilakukan yaitu melalui
implementasi pendidikan kewirausahaan dengan
memanfaatkan teknologi digital. Hal ini sangat penting
karena perkembangan kewirausahaan sudah mengarah
pada ekonomi kretif dan digital, setiap bidang ilmu
membutuhkan enterpreneur, bisa membangun karakter
wirausaha bagi mahasiswa. Intinya dengan membekali
pendidikan kewirausahaan berbasis teknologi digital
diharapkan bisa membentuk character building
enterpreneur.
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